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Lamp :-0-
Hal : Permohonan
Melaksanakan Wawancara

Kepada Yang Terhormat
Pengarang Metode SYAMIL
(KH. Muh. Basthomi Tibyan, M.Pd.)
di
Kediaman

Assalamu'alaikum. Wr. Wb.

Dalam rangka menyusun Tesis untuk mencapai gelar Mater (S2)
Fakultas Pascasarjana jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang, maka
bersama dengan ini kami mohon dengan hormat kesediaan bapak kiai
untuk diwawancarai seputar masalah metode pembelajaran baca kitab
“SYAMIL” yang digunakan di TMI Al-Amien Prenduan. Kami yang

memohon:
Nama : Bisyarotul Hanun
Tempat/Tgl Lahir : Sumenep, 10 Maret 1991
NIM : 13720017
Tahun Akademik : 2013-2015
Asal Daerah : Pragaan Laok Kec. Pragaan. Kab. Sumenep
Judul Skripsi
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Atas bantuan dan kesediaan bapak kiai, kami haturkan banyak
terimakasih. Jazaakumullaah khairal jaza' fid-dunyaa wal akhirah.
Wassalaamu'alaikum. Wr. Wb.

Kami yang memohon,

Bisyarotul Hanun
NIM. 13720017

(Pedoman wawancara terlampir)
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Hal : Permohonan
Melaksanakan Wawancara

Kepada Yang Terhormat
Pengarang Metode AL-IKTISYAF
(KH. Abdul Hannan Tibyan)
di
Kediaman

Assalamu'alaikum. Wr. Wb.

Dalam rangka menyusun Tesis untuk mencapai gelar Mater (S2)
Fakultas Pascasarjana jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang, maka
bersama dengan ini kami mohon dengan hormat kesediaan bapak kiai
untuk diwawancarai seputar masalah metode pembelajaran baca kitab
“AL-IKTISYAF” yang digunakan di Pondok Pesantren Puncak Darus
Salam Pamekasan. Kami yang memohon:

Nama : Bisyarotul Hanun

Tempat/Tgl Lahir : Sumenep, 10 Maret 1991

NIM : 13720017

Tahun Akademik : 2013-2015

Asal Daerah : Pragaan Laok Kec. Pragaan. Kab. Sumenep
Judul Skripsi
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Atas bantuan dan kesediaan bapak kiai, kami haturkan banyak
terimakasih. Jazaakumullaah khairal jaza' fid-dunyaa wal akhirah.
Wassalaamu'alaikum. Wr. Wb.

Kami yang memohon,

Bisyarotul Hanun
NIM. 13720017

(Pedoman wawancara terlampir)



KEMENTRIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No. 1 Dadaprejo Kota Batu 65324
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, E-mail: pps@uin-malang.ac.id

A. KATA PENGANTAR

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau tesis yang sedang saya
lakukan di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, maka saya melakukan penelitian dengan judul:

Studi Kasus Tentang Pembelajaran Kaidah Bahasa Arab Dengan
Menggunakan Metode “Syamil” di Pondok Pesantren AI-Amien Prenduan dan
Metode “Iktisyaf” di Pondok Pesantren Puncak Darus Salam Pamekasan
Madura

Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan melakukan
wawancara kepada responden. Untuk itu saya mengharapkan kesediaan antum
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sebagai data yang akan dipergunakan

dalam penelitian. Atas kesediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Bisyarotul Hanun
NIM. 13720017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hasil Wawancara Peneliti dengan Pengarang Metode “SYAMIL”
(KH. Muhammad Basthomi Tibyan)
Hari Jum’at-Sabtu, 20-21 Maret 2015 di kediaman beliau

Apa nama metode yang telah anda susun? Mengapa memilih nama tersebut
sebagai metode pembelajaran baca kitab?
Nama metode yang saya susun adalah “SYAMIL”. Alasan saya memilih nama
itu karna di dalam metode ini mencakup dari beberapa contoh. Dari contoh
yang sederhana, dan contoh yang aplikatif yang langsung diterapkan di banyak
kitab, langsung memetik dari potongan-potongan kalimat dalam kitab seperti
Fathul Qarib dan Fathul Mu’in. Ada juga contoh-contoh yang diambil dari
Ayaatul Ahkam dan Ahaditsul Ahkam.
Contoh-contoh itu “mencakup” dari level yang paling mudah, sedang dan
sulit. Dan saya prediksi, contoh yang diambil dari ayat Al-Qur’an adalah yang
paling sulit.
Misal, contoh dari kaidah Mubtada’, di dalamnya sudah mencakup tentang
ism mufrad, tatsniyah, jama’ mudzakkar salim, jama’ mu’annats salim,
mutasharrif, jamad, musytaq dll. Itulah mengapa saya menamai metode ini
dengan metode Syamil.

Apa latar belakang, kepentingan dan tujuan anda menyusun metode baca

kitab ini?
Dulu, selama belajar nahwu sharraf saya merasa sangat kesulitan. Saya pernah
belajar banyak metode baca kitab selama saya menempuh pendidikan di
pondok-pondok salaf. Ada kelebihan dan kekurangan pada setiap metode
tersebut, maka saya serap kelebihan-kelebihan dari metode-metode yang ada
kemudian saya padukan untuk disusun menjadi metode baru, yang kemudian
akan digunakan di Pondok Al-Amien Prenduan ini.
Ada juga alasan lain saya menyusun metode ini selain motivasi pribadi tadi.
Dulu, semasa hidup alm. KH. Muhammad Idris Jauhari (pimpinan PP. Al-
Amien Prenduan) pernah memberikan inisiatif kepada saya sebagai GM (Guru
Master) Kutubut Turost untuk melahirkan karya berupa metodologi
pembelajaran sesuai fannun yang diasuhnya. Itu menjadi motivasi yang sangat
berarti bagi saya.
Beliau berpesan kepada saya bahwa tugas saya di Al-Amien ini adalah
memikirkan bagaimana agar santri bisa baca kitab dengan cepat. Hanya
memikirkan itu saja, bangun tidur sampai tidur lagi. Untuk hal lain sudah
banyak yang memikirkan. Setiap guru di Al-Amien harus memiliki karya
sendiri. Itu pesan beliau kepada saya kala itu.



Siapa yang menggunakan metode ini?

Metode ini digunakan oleh santri Al-Amien Il (Tarbiyatul Mu allimien Al-
Islamiyah) dan Al-Amien Il (Ma’had Salafy) pada tingkat Tsanawiyah dan
Aliyah.

Di Al-Amien |1, ada kelompok minat bernama FKN (Forum Kajian Tafagquh
Fid Dien), dan kelompok inilah yang mengkonsumsi metode Syamil. Selain
itu, metode Syamil juga dikonsumsi oleh santri kelas akhir (Niha'’ie) pada
program Daurah Arabiyah, sebuah kegiatan wajib di bulan Ramadlan, diisi
dengan kursus baca kitab. Sedangkan di Ma’had Salafy, metode ini menjadi
pelajaran dasar pada setiap pembelajarannya.

Sejak kapan metode ini disusun dan sejak kapan metode ini diterapkan?
Metode ini disusun sejak tahun 2010 dan selesai penyusunannya pada 2012.
Dan sejak itulah metode ini diterapkan.

Apa ciri khusus metode yang anda susun? Apa yang membedakannya
dengan metode-metode baca kitab yang sudah ada sebelumnya?

Tatanan pembelajaran dimuali dari sharraf. Kenapa sharraf? Karna sharraf
adalah ummul ‘ilm dan nahwu adalah abuuhu..

Tersedianya kitab berisi syair mufradaat. Mufradaat (kosa kata) sudah
dikenalkan sejak santri belajar sharraf. Seperti kalimat-kalimat persamaan.
Mufradaat yang dikenalkan adalah kosa kata yang musta’malah pada
kitab-kitab yang akan digunakan ketika praktek metode.

Contoh-contoh dalam Syamil mengarah pada pemahaman kitab, dimulai
dengan kata per kata kemudian dilanjutkan dengan potongan-potongan
kalimat dalam matan Fathul Qarib.

Kaidah sharraf dan Nahwu pada metode Syamil menggunakan rumus-
rumus sederhana, sehingga tidak perlu menghafal banyak kaidah. Rumus-
rumus ini menjadi teropong untuk mengendalikan dan merangkum
pemahaman santri terhadap materi, mengurangi beban santri untuk
menghafal banyak kaidah-kaidah sehingga santri lebih santai ketika
mempelajari metode ini.

Makna pada metode Syamil menggunakan makna nahwiyah seperti yang
yang diterapkan di pondok-pondok salaf, dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan tulisan pegon agar karakter ke-kitabiyah-an nya
tidak hilang.

Evaluasi pada metode Syamil bersifat syumul dan berkesinambungan.
Evaluasi pada muhadlarah Il juga mencakup materi pada muhadlarah 1.
begitu seterusnya.



Kapan waktu dilaksanakannya pembelajaran baca kitab dengan
menggunakan metode ini?
Untuk kelompok minat FKN, pembelajaran dengan metode ini dilaksanakan
dua kali seminggu, pada hari senin dan selasa sore setelah sholat ashar. Dan
kelompok ini juga menggunakan system sorogan, dilaksanakan setiap malam
selain malam ahad. Pembelajaran berlangsung selama 1,5 jam, selama anggota
kelompok terhitung sebagai santri Al-Amien Prenduan, dan selama mereka
masih berminat untuk menguasai metode Syamil.
Untuk kelompok wajib Daurah Arabiyah, pembelajaran dengan metode ini
dilaksanakan selama kurang lebih 30 hari selama bulan Ramadlan.
Dilaksanakan setahun sekali.

Siapa peserta pembelajaran tersebut? Adakah syarat khusus untuk menjadi
peserta pembelajaran baca kitab dengan metode ini? Berapa jumlah peserta
yang mengikutinya?
Peserta pembelajaran adalah santri Al-Amien Prenduan. Syarat untuk belajar
metode ini adalah harus bisa mentashrif ishthilahiy baik tsulatsiy maupun
ghoiru tsulatsiy yang terdapat pada kitab Amtsilah Tashrifiyah. Maksudnya
disini “bisa”, bukan ‘“hafal” dalam gilirannya. Jadi tes dilakukan dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar tashrif.

Siapa yang berhak menjadi tenaga pengajar dalam penerapan metode ini?
Adakah syarat khusus untuk menjadi tenaga pengajar? Berapa jumlahnya?
Adakah pelatihan khusus/evaluasi sebelum, ketika, dan sesudah menjadi
tenaga pengajar?
Syarat mengajar metode ini terutama adalah adanya legalitas khatam metode
Syamil ini, lancar membaca kitab, dan dianggap mampu menguasai
metodologinya. Karna ada beberapa orang yang sudah paham dan bisa kaidah
nahwu dan sharaf tapi tidak menguasai metodologi.
Tenaga pengajar untuk metode Syamil yang sudah ada di Al-Amien Prenduan
kurang lebih 14 orang, 7 pengajar di Al-Amien Putra dan 7 pengajar di Al-
Amien Putri. Mereka terdiri dari pengajar tetap dan sebagian masih
mengadopsi dari lembaga di luar Al-Amien Prenduan. Untuk program
sorogan, saya sendiri yang terjun langsung dalam pembelajarannya.
Pelatihan untuk guru? .. Sebelum mengajar, ada pengarahan awal semacam
kursus atau diklat singkat bagi mereka. Karena saya menganggap mereka
sudah menguasai metode pembelajaran. Yang saya tekankan adalah pada
urutan pembelajaran, mana yang didahulukan dan mana yang diakhirkan.
Misal pembelajaran nahwu kemudian sharaf. Sedang pada metode Syamil ini,
penguasaan Sharaf diutamakan. Pengarahan juga berkisar tentang bagaimana
cara penyampaian pembelajaran yang sesuai dengan metode Syamil yang
sudah saya susun.
Pada program Daurah Arabiyah, evaluasi guru dilakukan setiap hari, setelah
proses pembelajaran berlangsung. Dan pada kelompok minat FKN, guru diberi



kesempatan untuk berkonsultasi seputar cara mengajar kepada saya secara
langsung. Buku pedoman atau juklak pengajaran juga sudah disediakan bagi
setiap guru.

Bagaimana proses berlangsungnya pembelajaran dalam metode ini?
Pertama, ada password setiap kali santri akan masuk Kkelas. Kami
menyebutnya “mahar”, berupa pertanyaan tentang pelajaran yang lalu.
Password ini menjaddi kunci setiap anak untuk memasuki kelas pembelajaran.
Pertanyaan yang diajukan terumata tentang rumus-rumus kaidah karena bagi
saya rumus-rumus sangat dominan untuk mengantarkan pemahaman santri.
Kedua, memulai pelajaran baru. Waktu yang dibutuhkan bisa cepat ataupun
lambat sesuai dengan kemampuan santri. Biasanya, mereka diwanti-wanti
untuk mempersiapkan pelajaran sebelum belajar tema baru, sehingga mereka
mempunyai gambaran awal dan tidak membutuhkan pemaparan yang terlalu
panjang dan bertele-tele.
Pembelajaran mengacu kepada Juklak Pembelajaran yang telah ditentukan.
Setiap muhadharah mempunya kriteria berbeda-beda.
Kemudian berlanjut dengan evaluasi pembelajaran yang baru disampaikan.
Begitulah pembelajaran berlangsung selama kurang lebih satu setengah jam.

Apa hubungan metode ini dengan Dirosah Islamiyah (Baca Kitab)?

Metode Syamil dan Dirosah Islamiyah (baca kitab) saya ibaratkan seperti
bangunan dan batu bata, semen dan bahan bahan lainnya. Menjadi satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Baca kitab sebagai bangunan dan metode
Syamil sebagai bahan-bahan bangunannya. Seseorang akan bisa membaca
kitab apabila dia telah menguasai nahwu sharraf. Jadi, Syamil adalah metode
sekaligus wasilah untuk mengantarkan seseorang bisa baca kitab.

Urutannya seperti ini, seseorang yang ingin memahami agama harus
mengetahui syariat, hal ini harus didukung dengan pemahaman terhadap
kutubutturost yang mana menjadi mashadirus syari’ah dan disiplin ilmu
agama Islam. Untuk menguasai kutubutturots, seseorang harus bisa membaca
kitab, dan untuk bisa membaca kitab, seseorang harus menguasai metode baca
yakni kaidah nahwu sharraf. Maka, metode SYAMIL saya rancang untuk
mengantarkan santri pada pemahaman terhadap kutubutturots.

Materi/Buku Ajar apa saja yang dijadikan acuan dalam penerapan metode
ini?

- Amtsilah tashrifiyah, yang dianggap sebagai acuan awal ketika belajar

sharraf di lembaga lembaga pendidikan di Indonesia.

- Syamil I, berisi metodologi dan contoh-contoh persamaan dalam sharraf.

- Syamil 11, berisi tentang pembelajaran nahwu untuk giraah.

- At-Tadriibaat lis sharfi (buku latihan Syamil 1)

- At-Tadriibaat lin nahwi (buku latihan Syamil I1)



- Tagrib/Fathul Qarib
- Mabsyatus Syamil (penyempurna dari Syamil | dan Syamil I1)
- Juklak mengajar Syamil

Untuk metode Syamil, tidak dibedakan antara buku pegangan guru dan buku
pegangan murid.

Strategi apa yang dipakai dalam penerapannya?

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran dengan metode
Syamil, kami mengambil istilah yang sudah sangat familiar “man jadda
wajada”. Siapa yang cepat belajarnya, maka semakin cepat dia akan naik
tingkat. Kami sengaja menggunakan strategi ini untuk melahirkan nilai
tasaabuq di kalangan para santri.

Maka dari itu, kami menyediakan program sorogan yang mana dilaksanakan
setiap malam, selain malam ahad. Itu bertujuan agar para santri mendapat
kesempatan untuk memperdalam kemampuan masing-masing dalam
pemahaman metode Syamil ini.

Apakah factor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode ini?

- Faktor Pendukung
Untuk program wajib Daurah Arabiyah, factor pendukung yang dirasakan
adalah berkesinambungnya kegiatan pembelajaran. Kegiatan kursus baca
kitab ini berlangsung selama satu bulan penuh dan dengan jam pelajaran
kurang lebih lima jam dalam satu hari sehingga para santri dapat focus
dalam pemahamannya. Program ini juga dianggap lebih sakral karena
merupakan program wajib pondok, sehingga motivasi untuk
menyelasaikan tugas ini benar-benar diddorong oleh keinginan untuk lulus
dari salah satu program wajib pondok.
Sedangkan pada kelompok minat FKN, factor pendukung yang dirasakan
adalah semangat para santri untuk benar-benar menekuni apa yang
menjadi pilihannya untuk didalami dan dikaji. Semangat santri ini menjadi
factor utama Dberjalannya pembelajaran fahmul magru’ dengan
menggunakan metode Syamil. Selain itu, program sorogan Yyang
diberlakukan pada kelompok minat ini juga sangat membantu
mempercepat penguasaan santri terhadap materi.

- Faktor Penghambat
Untuk program wajib Daurah Arabiyah, factor penghambat yang
dirasakan adalah durasi waktu yang terlalu singkat yakni satu bulan. Factor
lain adalah bervariasinya minat dan kemampuan peserta, beberapa
memang memiliki minat dan beberapa yang lain sama sekali tidak
memiliki minat terhadap metode ini.
Sedangkan pada kelompok minat FKN, factor penghambat yang dirasakan
terletak pada banyaknya kegiatan pondok diluar kegiatan kelompok minat
ini, sehingga memacu terpecahnya konsentrasi santri ketika pembelajaran.



Bagaimana proses evaluasi dilaksanakan? Adakah target khusus yang ingin
dicapai?
Setiap poin atau muhadharah ada target khusus, maka evaluasi harian
diberlakukan dalam metode ini. Misal pada nahwu, ada beberapa poin pada
setiap muhadlarahnya, bab pertama tentang mu rabaat, setelah pembelajaran
selesai dilakukan evaluasi. Kemudian bab marfuu aat, lalu dilakukan evaluasi
lagi, manshuubaat, majruuraat, tawaabi’ dan begitu selanjutnya..
Intinya, evaluasi dibagi menjadi evaluasi harian, evaluasi mubawwab (evaluasi
yang dilakukan setiap berakhir pembelajaran dalam satu bab materi), dan
evaluasi general; yaitu evaluasi yang dilakukan setelah selesai pembelajaran
Syamil I dan Syamil I1.
Tes berbentuk tahriri (tes tulis) dan syafawi (tes lisan). Kami menggunakan
istilah “satu kalimat seribu pertanyaan” karena dari satu kalimat akan
mengupas banyak kaidah nahwu daan sharraf.

Target yang digunakan pondok Al-Amien Prenduan untuk menentukan
keberhasilan pada metode Syamil ini adalah 80%. Pada program wajib Daurah
Arabiyah, dari jumlah anggota sebanyak kurang lebih 350 peserta, hanya 19%
dari mereka yang telah mencapai target 80%. Jadi, metode Syamil ini
dianggap kurang berhasil menjadikan peserta dapat memahami teks bacaan
dengan baik dan benar.

Sedang pada kelompok minat FKN, dengan jumlah peserta kurang lebih 30
orang, prosentase keberhasilannya telah mencapai 85% dari target yang telah
ditentukan. Jadi, metode Syamil dianggap telah berhasil menjadikan peserta
dapat memahami teks bacaan dengan baik dan benar. Hal ini didukung oleh
faktor-faktor yang tadi telah saya sebutkan



Hasil Wawancara Peneliti dengan Pengarang Metode “AL-IKTISYAF”
(KH. Abdul Hannan Tibyan)
Hari Minggu, 10 Mei 2015 di kediaman beliau

Apa nama metode yang telah anda susun? Mengapa memilih nama tersebut
sebagai metode pembelajaran baca kitab?
Nama metode yang saya rancang adalah AL-IKTISYAF. Alasan memilih nama
iktisyaf, saya ambil dari kata iktasyafa-yaktasyifu yang berarti penemuan. Oleh
karena saya menganggap metode ini adalah penemuan, maka saya menamainya
dengan AL-IKTISYAF.

Apa latar belakang, kepentingan dan tujuan anda menyusun metode baca

kitab ini?
Pada dasarnya metode ini merupakan hasil dari beberapa metode pembelajaran
di pondok salaf di dekat pondok ini. Di pondok pesantren Banyuanyar, setiap
tahunnya ada pembekalan guru tugas, dan setiap tahunnya pula saya ditunjuk
untuk mengisi dan memberikan pengarahan tentang metode cepat baca kitab.
Karena alasan itulah, akhirnya saya menyusun metode yang saya gunakan
selama ini dalam bentuk cetak. Sebelumnya saya uji cobakan terlebih dahulu
metode tersebut kepada anak kelas Il SD (anak tetangga sekitar), kemudian
saya launching ketika pemberangkatan guru tugas. Ternyata, ujicoba dan
launching metode ini mendapat tanggapan positif dari PJGT (Penanggung
Jawab Guru Tugas) di pondok pesantren Banyuanyar. Mereka sangat
mendukung agar metode yang saya susun dilanjutkan pada tahap pencetakan.
Pada awalnya, tidak ada minat pada diri saya untuk membangun pesantren.
Dan dengan lahirnya metode ini, saya merasa tertuntut untuk menerapkannya
kepada masyarakat sekitar. Berangkat dari sinilah, akhirnya saya mendirikan
pondok pesantren Puncak Darus Salam ini. Jadi, pondok ini berdiri justru
setelah metode Al-lktisyaf disusun dan digunakan.

Siapa yang menggunakan metode ini?

Metode ini digunakan oleh banyak lembaga pendidikan di Indonesia
khususnya di Madura. Bahkan alhamdulillah metode ini telah tersebar di
beberapa lembaga di Bogor dan Kalimantan. Lembaga yang memanfaatkan
metode ini justru bukan pondok pesantren salaf, karena pada hakikatnya
pondok salaf tidak lagi membutuhkan akselerasi, melainkan pemahaman yang
mendalam.

Untuk pengguna metode lktisyaf di Pondok Pesantren Puncak Darus Salam
adalah seluruh santri baik pada tingkatan SMP maupun SMA.



Sejak kapan metode ini disusun dan sejak kapan metode ini diterapkan?
Metode ini selesai disusun pada tanggal 3 J. Akhir 1427/29 Juli 2006,
dilengkapi kemudian dengan metode Iktisyaf Il yang rampung
penyelesaiannya pada tahun 2007. Penggunaan metode ini sudah berlangsung
beberapa tahun sebelum metode ini dibukukan, pada setiap kesempatan acara
pembekalan guru tugas di Pondok Banyuanyar.

Apa ciri khusus metode yang anda susun? Apa yang membedakannya
dengan metode-metode baca kitab yang sudah ada sebelumnya?

- Ciri khas metode Iktisyaf terletak pada “akselerasi” program
pembelajaran. Menggunakan angka-angka pada setiap bab nya, yang saya
jadikan sebagai dosis untuk menentukan timingnya. Berapa alokasi waktu
yang dibutuhkan setiap bab dan sampai kapan target pencapaiannya akan
selesai. Semua hal harus bisa dihitung. Inilah maksud dari proses
akselerasi pada metode ini.

- Pembelajaran baca kitab dengan metode ini berangkat dari contoh-contoh
ke kaidah nahwu sharraf. Metode ini adalah penggabungan antara metode
sorogan dan wetonan. Nahwu dan sharraf berjalan bersamaan, tidak ada
yang didahulukan. Keduanya adalah satu kesatuan dan keduanya adalah
prioritas.

- Metode ini hanyalah basic untuk mengantarkan santri agar bisa dan
mampu membaca kitab dengan cepat.

- Metode ini pernah medapat penghargaan dari DIKNAS dalam acara
Rapendik di TVRI, dari segi baca kitab dengan terjemah ke bahasa Inggris
tingkat SMP.

- Metode ini adalah bagian dari proses akselerasi untuk mencapai
pemahaman kitab. Kemudian setelah dicapai, metode dikawinkan dengan
metode yang lain seperti metode penerjemahan ke bahasa Inggris.

- Buku acuan metode Iktisyaf tersedia dalam dua bahasa; bahasa Indonesia
dan bahasa Madura.

Kapan waktu dilaksanakannya pembelajaran baca kitab dengan
menggunakan metode ini?
Pembelajaran dengan menggunakan metode Iktisyaf di Pondok Pesantren
Puncak Darus Salam berlangsung setiap hari setelah kegiatan shalat dzuhur.
Durasi waaktu yang dibutuhkan setiap harinya adalah sekitar satu jam.

Siapa peserta pembelajaran tersebut? Adakah syarat khusus untuk menjadi
peserta pembelajaran baca kitab dengan metode ini? Berapa jumlah peserta
yang mengikutinya?
Peserta pembelajaran adalah seluruh santri Pondok Pesantren Puncak Darus
Salam. Tingkat pendidikan yang ditempuh adalah tingkat SMP dan SMA.
Syarat utama untuk menjadi peserta pembelajaran dengan metode Iktisyaf
adalah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.



Target pembelajaran Iktisyaf adalah sebagai berikut; kelas 1 SMP, target
pencapaian adalah lancar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kelas Il
SMP, target pencapaiannya adalah tuntasnya pembelajaran Iktisyaf |,
kemudian tuntasnya pembelajaran Iktisyaf Il sebagai target pencapaian
pembelajaran baca kitab untuk tingkat kelas 111 SMP.

Jumlah santri yang menjadi peserta pembelajaran baca kitab dengan
menggunakan metode Iktisyaf adalah 280 orang.

Metode ini juga digunakan untuk para siswa Sekolah Dasar (SD) dengan usia
mereka yang beragam, namun sifatnya berupa kursus, bukan sebagai
pembelajaran wajib. Mayoritas mereka adalah masyarakat sekitar pondok
yang ingin mendalami baca kitab.

Siapa yang berhak menjadi tenaga pengajar dalam penerapan metode ini?
Adakah syarat khusus untuk menjadi tenaga pengajar? Berapa jumlahnya?
Adakah pelatihan khusus/evaluasi sebelum, ketika, dan sesudah menjadi
tenaga pengajar?
Tenaga pengajar untuk metode Iktisyaf yang sudah ada di Puncak Darus
Salam kurang lebih 150rang. Mereka terdiri dari pengajar tetap pondok, yang
merupakan lulusan metode Iktisyaf ini sendiri.
Standarisasi untuk guru? .. belum ada standarisasi khusus untuk pengajar
metode ini. Ini terjadi karena terdesak oleh banyaknya kebutuhan, sehingga
kendatipun guru yang kompetensinya belum cukup, namun dia sudah selesai
dan khatam dalam penguasaanya, sudah bisa diangkat menjadi guru baca kitab
dengan metode lktisyaf. Inilah permasalahan kami. Untuk selanjutnya akan
kami rancang standarisasi khusus untuk para guru.
Dalam hal pelatihan terhadap guru-guru, biasanya dilaksanakan secara non-
formal. Mereka yang merasa kesusahan biasanya langsung bertanya atau
berdiskusi kepada saya.

Bagaimana proses berlangsungnya pembelajaran dalam metode ini?

Secara umum, pembelajar baca kitab dengan metode lktisyaf dibagi sesuai
dengan kompetensi. Jadi begini prosedurnya, ketika ada santri yang mendaftar
di pondok ini, dilihat terlebih dahulu kemampuan membaca Al-Qur’annya,
ketika kemampuan mengaji telah dianggap lulus, maka dilanjutkan kepada
kegiatan tahssiniyyat, kemudian tahap selanjutnya adalah pembelajaran
Iktisyaf I, dilanjutkan dengan pengembangan yakni pengajian umum
menggunakan kitab Tafsir Jalalain dengan metode sorogan, lalu
pembelajaran Iktisyaf Il, jika selesai dari Iktisyaf 11 maka diwajibkan untuk
mengikuti dua pengajian umum dengan menggunakan kitab Tafsir Ayatul
Ahkam, metodenya pun berbeda dengan pengembangan pertama,
penerjemahannya pun dengan terjemah bebas.

Maksud dari pengajian umum disini adalah setiap santri diwajibkan untuk
nyetor ngaji kitab ke pengasuh pondok (saya).



Jadi, target atau standart pembelajarannya seperti yang saya sampaikan tadi
sesuai tingkatan kelas santri baik SMP maupun SMA.

Adapun proses pembelajaran pada setiap pertemuan adalah; Pertama,
penguasaan teks bacaan. Kedua, penguasaan makna bacaan. Ketiga,
penguasaan nahwu. Dan keempat, penguasaan sharraf.

Apa hubungan metode ini dengan Dirosah Islamiyah (Baca Kitab)?

Metode Iktisyaf sebagai basic untuk membantu pembelajar agar mampu
membaca teks bacaan bahasa Arab dengan “cepat”. Metode ini bukan semata-
mata menjadi metode yang dapat membisakan, akan tetapi hanya sebagai
wasilah untuk mempercepat pemahaman materi pembelajaran, untuk
membantu proses akselerasinya saja. Jadi saya tidak menjamin, santri yang
sudah selesai belajar Iktisyaf akan bisa membaca semua kitab berbahasa Arab.
Masih  dibutuhkan kegiatan-kegiatan pengembangan yang sifatnya
berkesinambungan.

Materi/Buku Ajar apa saja yang dijadikan acuan dalam penerapan metode
ini?

- Amtsilah tashrifiyah

- Kitab Taqgrib

- Kitab Imrithiy

- Iktisyaf |

- lktisyaf Il

Untuk metode Iktisyaf, tidak dibedakan antara buku pegangan guru dan buku
pegangan murid.

Strategi apa yang dipakai dalam penerapannya?

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran baca kitab dengan metode
Iktisyaf saya tekankan ketika proses evaluasi. Ketika santri telah selesai
belajar Iktisyaf jilid | atau jiid Il, saya menguji kemampuan mereka di
hadapan orang tua mereka masing-masing. Hal ini otomatis memicu semangat
santri untuk benar-benar bertangung jawab terhadap kegiatan belajar mereka.
Santri menjadi termotivasi untuk menunjukkan kemampuan terbaik mereka di
hadapan para guru, orang tua dan keluarga, serta wali-wali santri lainnya.
Kegiatan evaluasi ini bersifat terbuka di depan umum. Hal ini menciptakan
hubungan emosi antara anak dan orang tua.



Apakah factor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode ini?

Faktor pendukung yang saya rasakan adalah motivasi dan semangat santri
yang sangat besar ketika proses belajar pemahaman teks bacaan bahasa Arab

dengan metode Iktisyaf ini.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah tidak adanya standarisasi bagi para

guru ketika mengajar baca kitab dengan metode ini.

Bagaimana proses evaluasi dilaksanakan? Adakah target khusus yang ingin

dicapai?

Proses evaluasi untuk metode iktisyaf dilakukan setiap hari, setelah
pembelajaran berakhir. Evaluasi juga dilakukan secara berkesinambungan, dan

terkadang saya pun terjun langsung untuk melakukan tes kepada santri.

Selain itu, evaluasi dilakukan ketika santri telah menyelesaikan pembelajaran
iktisyaf untuk setiap jilidnya, yang mana evaluasi per jilid ini dilaksaanakan

secara terbuka seperti yang saya sampaikan tadi.

Tes ini hanya berbentuk syafawi (tes lisan). Kami belum menerapkan tes

tahririy dalam pembelajaran ini.

Jika pembelajarannya bersifat kursus, dengan keadaan pembelajar tidak
memiliki dasar kaidah nahwu sharraf, maka pemahaman metode ini bisa
selesai kurang lebih dua sampai tiga bulan. Sedangkan jika sifatnya sebagai
program pesantren, waktu yan dibutuhkan kurang lebih 1 tahun untuk dua jilid

(Iktisyaf I dan Iktisyaf I1).

Kesulitan apa saja yang biasa dihadapi santri dan guru dalam mempelajari

metode ini?

Kesulitan yang sering dihadapi santri ketika pembelajaran adalah menghafal
kaidah-kaidah yang digunakan dalam metode ini. Sedangkan pada guru,
kesulitan yang dihadapi adalah kurangnya persiapan yang matang dikarenakan

belum adanya pelatihan khusus sebelum mengajar.



PEDOMAN OBSERVASI

Studi Kasus Tentang Pembelajaran Kaidah Bahasa Arab Dengan

Menggunakan Metode “Syamil” di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan dan

Metode “Iktisyaf” di Pondok Pesantren Puncak Darus Salam Pamekasan

Madura

Nama Lembaga Pendidikan
Satuan Pendidikan/Kelas
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan
Diamati pada Hari/Tanggal

I. IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN FAHM AL-MAQRU’

No Komponen Aspek Yang Diamati

Ya

Tidak

A. PENDAHULUAN

o 1.1. Mengetes pemahaman siswa
Revisi/Membahas )
terhadap materi sebelumnya

1 | Pelajaran ) )
1.2. Memberi feedback untuk materi
sebelumnya ] )
lalu yang kurang dimengerti
2.1. Memberitahu tujuan
pembelajaran
2.2. Memberikan gambaran umum
5 Memberikan materi pelajaran
motivasi 2.3. memberikan gambaran kegiatan

yang akan dilakukan
2.4. menggunakan kegiatan-kegiatan

yang menarik

B. PENGEMBANGAN

Membimbing Siswa | a. Bimbingan yang diberikan jelas

dalam pembelajaran dan terarah




Membimbing siswa dalam

melakukan diskusi

Latihan Terkontrol

0.2

5 i

5.4.

G

c. Membimbing siswa dalam
menemukan suatu konsep
d. Membimbing siswa dalam
menggunakan media/alat peraga
Menggunakan 4.1. Cara penggunaannya tepat
Alat/Media 4.2. Membantu pemahaman siswa
Pembelajaran 4.3. Menarik perhatian siswa
C. PENERAPAN
5.1. Tugas diarahkan dengan jelas

Membimbing dan memudahkan
proses belajar siswa

Menuntut tanggung jawab setiap
siswa

Menumbuhkan kerja sama antara
siswa dalam belajar

Menumbuhkan inisiatif siswa

D. PENUTUP

Kesimpulan

b,

6.2.

Kesimpulan jelas dan mencakup
seluruh inti materi ajar yang
dipelajari

Siswa terlibat aktif dalam

membuat kesimpulan

Tindak Lanjut

7.1.
7.2.

7.3.

Mengevaluasi kemampuan siswa
Menyarankan agar mengulang
kembali materi yang telah
dipelajari

Memberikan tugas mandiri

dengan petunjuk yang jelas




CATATAN OBSERVASI
Studi Kasus Tentang Pembelajaran Kaidah Bahasa Arab Dengan
Menggunakan Metode “Syamil” di Pondok Pesantren AI-Amien Prenduan dan
Metode “Iktisyaf” di Pondok Pesantren Puncak Darus Salam Pamekasan
Madura

A. Implementasi Metode Pembelajaran Fahm Al-Magru’



Tanggapan Pengajar Pembelajaran Kaidah Bahasa Arab Dengan
Menggunakan Metode “Syamil” di Pondok Pesantren AI-Amien Prenduan dan
Metode “Iktisyaf” di Pondok Pesantren Puncak Darus Salam Pamekasan

Madura
A. ldentitas Guru
1. Nama Lengkap L TR - SORUUURURR b, U
2. Lembaga Tempat Mengajar : .........ccoooiieiiiiiiiniieiiiiiieieiieeeanns,
3. Mengajar di Kelas d LI L OV 4 N SO Y 35 St A R W

B. Tanggapan Guru Metode Syamil/Al-Iktisyaf Setelah Mengajar

1. Perhatian/Minat Santri terhadap Pembelajaran

3. Keaktifan Santri
a. Aktif bertanya



b. Menjawab Pertanyaan

c. Mengemukakan ide/gagasan

4. Gangguan/Kesulitan yang Seringkali Dialami Santri Ketika Proses

Pembelajaran
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TIM PENGAJAR IKTISYAF

¥ v
z < LPI PUNCAK DARUS SALAM
::;";_‘;” - ! JI Puncak Darus Salam, Desa Potoan Daya Kec. Palengaan,
Kab. Pamekasan 69362
No NAMA JUZ KET.
1 ABDULAH IKTISYAF JUZ Il Edisi Bahasa
Indonesia
2 SAIFUL BAHRI IKTISYAF JUZ Il 2
Indonesia
3 ABD WAHED IKTISYAF JUZ II EUBIRN
Indonesia
4 MOH ADNAN IKTISYAF JUZ Il Bdisi Bahasy
Indonesia
5 KHOLILUR RAHMAN IKTISYAF JUZ II FdislBahasa
Indonesia
6 | MOH ALI MURTADLO IKTISYAF JUZ II Sl B e
Indonesia
ACH WASHIL Edisi Bahasa
/ SIROJUDDIN IKTISIHAEELZ | Indonesia
8 HABIBULLAH IKTISYAF JUZ Il Edisi Bahasa
Indonesia
9 ACH SAYUTHI ALWI IKTISYAF JUZ Il Edisi Bahasg
Indonesia
10 MOH ABBAS IKTISYAF JUZ II Soisi Baligsa
Indonesia
11 ACH FAUZI RIZAL IKTISYAF JUZ Il SeE g
Indonesia
12 KHOIRUL HUKAM IKTISYAF JUZ Il S o osa
Indonesia
13 MOH ASHIM IKTISYAF JUZ II ~gp! Bahasa
Indonesia
Edisi Bahasa
14 ANDI FIRDAUS IKTISYAF JUZ | .
indonesia
15 ACH DAHOLI IKTISYAF JUZ | Edisi Bahasa
Indonesia
16 MOH RIADI IKTISYAF JUZ | Edisi Bahasa
Indonesia
17 ISBATUL IMAN IKTISYAF JUZ | Edisi Bahasa
Indonesia
18 FADLUR RAHMAN IKTISYAF JUZ | Edisi Bahasa
Indonesia
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TARBIYATUL MU’ALLIMIEN AL-ISLAMIYAH

PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN
Tahun Ajaran : 1433-1434 H. / 2012-2013 M.

Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN Sumenep Madura Indonesia 69465
Telp : (0328) 821.777 Fax : (0328) 821.777 E-mail : al-amien@Kampus.or.id

DATA ANGGOTA FKN (FORUM KAJIAN TAFAQQUH FID-DIEN)
SANTRIWATI TMI AL-AMIEN PRENDUAN

No Nama Kelas Asal

1 Khoirun Nisa V DI-A A Sumenep

2 Ruswati VDI-AA Galis, Bangkalan

3 Nely Fatma Zahro V DI-A A Sampang

4 Tiana Paramitha Arifin V DI-A A Sampit

5 Izzatul Muzayanah V DI-A A Banyuwangi

6 Ifadotus Salimah V DI-A A Sepulu, Bangkalan
7 Qonitatul Wahidah VA Pasean, PMK

8 Lailatul Karimah VA Modung, Bangkalan
9 Qurrotul A’yun VA Pragaan, Sumenep
10 | Durrotul Hikmah VA Klampis, Bangkalan
11 Marisa Febriyanti VA Ketapang, Sampang
12 | Alvin Ubaidatun IVA Surabaya

13 | Putri Chamilia Rahman IVA Ketapang, Sampang
14 Farhah VA Pasean, PMK

15 Mabrurotus Sholehah VA Tlanakan, PMK

16 | Nurul Ma’rufah Il Int A Tanjungsamak, Riau
17 Lailatul Qomariyah Il Int A Surabaya

18 | Auliyatul Maghfiroh Il Int A Ganding, SMP

19 Siti Sholeha ll'int A Ketapang, SPG

20 Muruatul Madaliyah Il Int A Arosbaya, BKL

21 Siti Arafa Iint A Kangean, SMP

22 Anni Nurul Anwaril J ll'int A Pademawu, PMK
23 Siti Maimuna lint A Sapudi, SMP

24 | Afia Samhaji l'int A Sampang

25 | Fauziyah A Sumenep

26 | Finni Sulistinawati A Pamekasan

27 Dian Nurhidayah A Cirebon, Jabar

28 | Putri Masitah A Pandian Sumenep
29 | Nurjamilatul Muhairira A Sapeken, Sumenep
30 | Wardatul Hasanah A Bangkalan

31 Najmi Ajmala A Kemayoran, Japus
32 | Fathiya Ni‘'matul A A Surabaya

33 Ira Farlizanty Tri R A Galis, PMK

34 | Dian Rahmatika A Kwanyar, BKL




35 Mila Rosantie lintA Sumenep

36 Siti Maisaroh lInt A Gili Raja, SMP

37 | Rofahiyyatul HDQ IInt A Gili Raja, SMP

38 | Uzlifatul Jannah lInt A Prenduan

39 Hoirun Nisak lInt A Pengarengan, SPG
40 | Dhea Aristy IInt A Pontianak

41 | Al-fafa Syafi’'ie I Int A Sumenep

42 Kafila I Int A Ganding, SMP

43 Siti Fatima I Int A Jakarta

44 | Tolak Ida I Int A Gili Raja, SMP

45 | Alfina Damayanti I Int A Pamekasan

46 Nurul Fatmawati | Reg A Ketapang, SPG
47 Ma’rufatul Humairah | Reg A Dungkek, SMP
48 | Salma Maulidina | Reg A Surabaya

49 Afifah Vitaqorrubillah | Reg A Gapura Barat

50 Fala Tania Lillah | Reg A Surabaya

51 | Qurratul Uyun | Reg A Bangkalan

52 Nadia Candra R.A.F | Reg A Sumenep

53 Mexa Dina Ramadani | Reg A Bangkalan

54 | Alifa Sausan Nabila | Reg A Kapedi, Sumenep

Sumber : Dokumentasi FKN

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DATA ANGGOTA FKN (FORUM KAJIAN TAFAQQUH FID-DIEN)
SANTRI TMI AL-AMIEN PRENDUAN

No Nama Kelas Asal
1 Moh. Sabila Rosyadi VIDI-A A Gresik

2 Achmad Fauzi VIDI-AC Bangkalan
3 Ach. Aminullah VIDI-A A Surabaya

4 Rahmat Syah Dewa VIDI-A A Riau

5 Imam As-Shodiq VIDI-A A Palembang
6 Fahrullah VIDI-A B Sampang

7 Miftahul Arifin V DI-A A Sumenep

8 Ikhbar Muyassir V DI-A A Sumenep

9 Andi V DI-A B Bondowoso
10 Isyqi V DI-A A Sumenep
11 Faishol V DI-A A Sampang
12 Muhammad Qamar V DI-A A Sumenep
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TARBIYATUL MU’ALLIMIEN AL-ISLAMIYAH

PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN
Tahun Ajaran : 1433-1434 H. / 2012-2013 M.

Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN Sumenep Madura Indonesia 69465
Telp : (0328) 821.777 Fax: (0328) 821.777 E-mail : al-amien@Kampus.or.id

TIM PENGAJAR SYAMIL

No NAMA JUz KET.
KH. Muhammad Basthomi
1 SYAMIL JUZ | & Il TMI pa
Tibyan
2 | Ust. Muslim SYAMIL JUZ | & Il TMI pa
3 | Ust. Fairuz Zain SYAMILJUZ 1 & TMI pa
4 | Ust. Amien SYAMIL JUZ | & Il TMI pa
5 | Ust. Jibrowi SYAMIL JUZ | & Il TMI pa
6 | Ust. Nuruz Zain SYAMIL JUZ | & 1 TMI pa
7 | Ust. Syahrul SYAMIL JUZ | & Il TMI pa
8 | Ust. Rahmat SYAMIL JUZ | & Il TMI pa
9 | Usth. Mamnunah SYAMIL JUZ 1 & TMI pi
10 | Usth. Mamduhah SYAMIL JUZ I & 1 TMI pi
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